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RINGKASAN 

Sumber daya manusia adalah bagian penting dari aset perusahaan, sehingga 

hubungan sumber daya manusia dengan perusahaan tidak bisa dipisahkan. Salah 

satu yang menjadi faktor keberhasilan dalam sebuah perusahaan yaitu tolak ukur 

mengenai bagian perusahaan pada kinerja karyawan. Peran penting untuk 

mendorong peningkatan kinerja karyawan salah satunya adalah melalui kegiatan 

motivasi kerja sehingga memberikan dampak baik pada hasil kinerja karyawan 

sesuai dengan keinginan perusahaan. Penelitian ini diangkat bertujuan untuk 

mengetahui tentang sebuah pengaruh Fisiologis, Rasa Aman, Penghargaan, 

Hubungan Sosial, serta aktualisasi diri terhadap kinerja driver Grabbike di Kota 

Malang. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang diangkat adalah penelitian 

kuantitatif, dengan memakai metode penelitian purposive sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel yang berdasarkan pada suatu pertimbangan 

tertentu, seperti sifat-sifat populasi atau ciri-ciri yang telah diketahui sebelum nya. 

Sampel yang digunakan sebanyak 60 driver Grabbike di Kota Malang. Data 

dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner, melakukan observasi, dokumentasi, 

dan studi kepustakaan. Metode analisa data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dengan memakai SPSS versi 22 for Windows. Hasil analisis statistic 

inferensial pada pengujian secara simultan membuktikan bahwa variabel motivasi 

yang terdiri dari Fisiologis, Rasa Aman, Penghargaan, Hubungan Sosial, serta 

aktualisasi diri berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan. 

 

Kata kunci : Fisiologis, Rasa Aman, Penghargaan, Hubungan Sosial, Dan 

Aktualisasi Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berkembang dengan pesat pada bidang teknologi memberikan hasil yang 

cukup menjanjikan dalam proses pengembangan usaha karena berdampak baik 

pada peluang bisnis semakin besar. Dengan adanya pengembangan teknologi pada 

saat ini, merupakan salah satu upaya manusia dalam peningkatan efektifitas dan 

efisiensi kegiatan baik secara individu ataupun dalam sebuah perusahaan. Aktivitas 

baru yang terjadi dalam dunia bisnis merupakan suatu hal yang dihasilkan dari 

usaha pengembangan teknologi dan informasi. Contoh lain yang memberikan 

dampak besar kontribusi perkembangan teknologi di sektor bisnis adalah  

penggunaan jaringan internet dalam proses terjadinya transaksi penjualan-

pembelian, sehingga mudah dijangkau oleh banyak kalangan. Terjadinya 

pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang usaha memberikan dampak salah 

satunya adalah pada peningkatan tinggi jumlah pengguna internet. Hal ini 

merupakan suatu bukti mengenai peningkatan pengguna internet yang semakin 

lama semakin besar. 

Kegiatan masyarakat dalam pemakaian internet untuk media komunikasi 

dan informasi diketahui memiliki berbagai aktivitas. Berdasarkan data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa aktivitas 

pencarian informasi menempati posisi kedua, lebih rendah ketimbang aktivitas 

penggunaan jejaring atau media untuk bersosial. Jumlah persentase data yang 

diperoleh dari APJII mengenai aktivitas pencarian informasi pada internet yaitu 

sebesar 68,7%. 

 

 



Jumlah pengguna jejaring sosial dengan pencari informasi di internet yang 

tidak seimbang memberikan pengaruh yang baik pada peningkatan peluang para 

pelaku usaha dalam proses penyampaian mengenai informasi produk ataupun jasa 

yang mereka miliki. Proses usaha pemasaran produk ataupun jasa yang dilakukan 

pelaku usaha dalam memberikan informasi pada calon konsumen dilakukan melalui 

berbagai website baik milik pribadi mereka atau menggunakan promosi lain nya. 

Website atau yang sering juga dikenal dengan Web merupakan sekumpulan 

halaman yang menampilkan berbagai jenis informasi, baik berupa teks, gambar atau 

lainnya. 

Cepatnya proses perkembangan internet memberikan dampak terhadap 

munculnya berbagai website, sehingga suatu organisasi ataupun perusahaan 

seringkali tak dapat dipisahkan dari sebuah website, penggunaan website dalam 

sebuah organisasi ataupun perusahaan biasanya berisi mengenai proses informasi 

pelayanan ataupun pelaksanaan pelayanan yang dilakukan oleh sebuah organisasi 

atau perusahaan tersebut. 

Peningkatan aktivitas internet yang dilakukan oleh masyarakat memberikan 

dampak pada semakin intens nya aktivitas online yang terjadi, sehingga pada masa 

seperti ini, website menjadi salah satu bagian penting bagi perusahaan sebagai 

platforms informasi dalam penyampaian mengenai info-info perusahaan (profil 

company) hingga sebuah pelayanan pada konsumen. 

Peningkatan pengguna internet memberikan banyak peluang usaha baru 

yang dapat dilakukan, tak hanya pada proses penyedia layanan berskala besar 

hingga penyedia layanan berskala kecil. Dewasa ini banyak trend baru yang terjadi 



di dunia internet, salah satu hal yang menjadi fenomena baru adalah sebuah trend 

dalam penyediaan jasa transportasi online. 

Di Indonesia, sebuah perusahaan yang termasuk ke dalam banyak 

perusahaan yang menyediakan layanan transportasi online adalah perusahaan 

GRAB. Tingginya mobilitas yang terjadi di Indonesia, membuat negara ini menjadi 

wilayah yang cukup cepat untuk terjadinya pelayanan transportasi online. Grab 

menjadi pesaing Go-Jek yang saat itu telah lebih dulu melebarkan sayapnya dalam 

penyedia jasa transportasi berbasis aplikasi, Grab Taxi berkamuflase menjadi 

GrabBike. Proses usaha pemasaran produk ataupun jasa yang dilakukan pelaku 

usaha dalam memberikan informasi pada calon konsumen dilakukan melalui 

berbagai website baik milik pribadi mereka atau menggunakan promosi lain nya. 

Hal seperti ini juga ikut dilakukan oleh perusahaan Grab Indonesia sebagai salah 

satu upaya dalam proses pengenalan dan pemberian informasi mengenai hal-hal 

layanan di Grab. Pada saat itu layanan Grab pun bisa diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Diketahui hal itu pertama kali dilakukan di pulau Bali. Peningkatan 

aktivitas internet yang dilakukan oleh masyarakat memberikan dampak pada 

semakin intens nya aktivitas online yang terjadi. 

Tingkat persaingan dalam usaha bisnis semakin beragam memberikan 

pengaruh pada perusahaan agar semakin aktif dalam berinovasi guna membangun 

sebuah pendukung agar dapat bersaing dalam dunia usaha. Proses usaha pemasaran 

produk ataupun jasa juga dilakukan pelaku usaha dalam memberikan informasi 

pada calon konsumen. Ini dilakukan melalui berbagai cara, baik secara pribadi 

mereka atau menggunakan cara promosi lain nya. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan perusahaan dalam meningkatkan kualitas perusahaan adalah dengan 



memberikan motivasi kerja pada karyawan. Peningkatan sumber daya manusia 

dalam sebuah perusahaan merupakan suatu modal paling penting dan sangat 

berpengaruh dalam usaha peningkatan kualitas perusahaan. Sehingga peningkatan 

sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan sangat berguna untuk peningkatan 

kinerja karyawan yang akan berpengaruh pada hasil kerja dan tingkat produktivitas 

pada perusahaan. Upaya mempertahankan eksistensi perusahaan merupakan suatu 

hal penting agar usaha mampu bersaing dalam bisnis.  

Peningkatan kinerja karyawan dengan upaya pembinaan merupakan sebuah 

aset utama dalam perusahaan. Hal ini bermanfaat untuk memelihara dan 

meningkatkan keterampilan karyawan. Proses usaha pemasaran produk ataupun 

jasa yang dilakukan pelaku usaha dalam memberikan informasi pada calon 

konsumen dilakukan melalui cara pembinaan karyawan agar dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Melakukan pekerjaan dalam sebuah perusahaan atau organisasi merupakan 

salah satu upaya agar orang tersebut dapat memperoleh penghasilan sehingga 

seseorang dapat mewujudkan keinginan dan memberikan kepuasan pada apa yang 

diinginkan terhadap dirinya. Kebutuhan manusia tak hanya terletak pada kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan. Akan tetapi kebutuhan pemuasan hasrat manusia 

cukup beragam, sehingga perlu adanya upaya untuk mencapai hal tersebut. Tingkat 

kepuasan seseorang dalam menerima besar jumlah gaji yang didapatkan dari hasil 

kerja yang dilakukan dalam sebuah perusahaan atau organisasi memberikan 

pengaruh pada kinerja karyawan tersebut. Fenomena rasa tidak puas dalam 

menerima jumlah gaji yang didapatkan dari perusahaan atau organisasi seringkali 



terjadi, akan tetapi fenomena seperti ini merupakan fenomena yang dapat di 

minimalisir.  

Sebuah motivasi kerja dalam perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai 

hal. Terdapat empat faktor yang dapat berpengaruh dalam kegiatan motivasi kerja 

pada perusahan, diantaranya adalah faktor fisiologis, faktor keamanan, faktor 

penghargaan yang diberikan, dan faktor lingkungan. Faktor fisiologis memiliki 

hubungan yang erat dengan sebuah kebutuhan seperti kebutuhan sandang, pangan, 

dan sebuah kebutuhan yang bersifat jasmani pada seorang karyawan. Apabila 

perusahaan dapat memenuhi semua faktor yang memberikan pengaruh pada 

motivasi kerja, maka hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan. Kebutuhan karyawan tak hanya pada fisiologis saja, melainkan 

sebuah perasaan aman dan nyaman dalam melakukan pekerjaan. Sebuah perasaan 

aman dan merasa tentram merupakan hal yang juga memiliki dampak besar dalam 

peningkatan kinerja karyawan. Sebuah perasaan tertekan dalam proses bekerja 

memberikan dampak negatif pada kinerja karyawan. Sehingga hal ini dapat 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas perusahaan yang bisa berakibat pada 

melemahnya kemampuan bersaing dan berkembang. Memberikan arahan dan 

motivasi secara personal atau memberikan pengertian tentang keadaan di 

lingkungan kerja karyawan dapat membantu memperbaiki kinerja karyawan. (Putri 

& Setyaningrum, 2019). 

Salah satu faktor terbesar dalam peningkatan kinerja karyawan salah 

satunya adalah motivasi kerja, motivasi kerja merupakan faktor paling berpengaruh 

kedua dalam kinerja karyawan. Saat karyawan mendapatkan sebuah pekerjaan baru 

yang lebih menarik dan menantang maka hal tersebut otomatis juga memberikan 



tanggung jawab yang lebih besar terhadap karyawan tersebut. Hal seperti ini dapat 

memberikan pengaruh pada motivasi kerja seorang karyawan yang akan 

mendorong peningkatan kerja guna memberikan hasil yang terbaik pada 

perusahaan atau instansi tempat kerja (Suparmi, 2010). Pola motivasi kerja pada 

karyawan membutuhkan sebuah perhatian khusus terutama dari atasan perusahaan 

tersebut, perhatian khusus yang diberikan oleh pimpinan terhadap upaya 

memberikan motivasi kerja yang sesuai dapat memberikan dampak yang baik pada 

perkembangan kinerja karyawan. Apabila pola motivasi kerja pada karyawan 

kurang diperhatikan oleh pimpinan perusahan sehingga tidak dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan, maka hal tersebut dapat berdampak pada penurunan kualitas 

kinerja karyawan yang dapat berpengaruh pada kemajuan perusahaan. Sebuah 

kemampuan yang tinggi dan mendapat dukungan dari kinerja yang baik maka akan 

menghasilkan peningkatan kepuasan (Prihatminingtyas, 2020). Motivasi kerja 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan yang mengarah 

pada peningkatan hal yang positif (Octavianasari, 2017). 

Peningkatan kinerja karyawan yang berdasarkan atas segala upaya untuk 

meningkatkan kualitas perusahaan baik dari segi pelayanan maupun dalam 

meningkatkan hasil produksi perusahaan. Pada saat masa industri 4.0 yang 

memberikan perkembangan dalam bidang internet jauh lebih cepat dari pada masa 

sebelum nya maka semua hal juga harus diperbaiki. Perkembangan sebuah 

perusahaan dituntut untuk bisa lebih cepat mengikuti masa yang saat ini sedang 

dijalani. Persaingan antar perusahaan jauh lebih kompleks daripada masa 

sebelumnya, hal ini merupakan salah satu dampak dari kemajuan teknologi 

terutama dibidang informasi dan komunikasi. Perlu adanya inovasi-inovasi baru 



dalam sebuah perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas perusahaan sehingga 

dapat menarik banyak konsumen ataupun investor yang akan masuk di perusahaan. 

Peningkatan kinerja karyawan melalui motivasi kerja untuk merangsang 

berbagai ide dan inovasi para pekerja agar dapat memberikan yang terbaik dalam 

bekerja di sebuah perusahaan. Karyawan perlu memiliki sebuah motivasi agar bisa 

lebih nyaman dalam dunia kerja sehingga dapat meningkatkan kualitas dalam 

sebuah perusahaan yang akan berdampak pada kemajuan perusahaan. 

Dalam bidang transportasi berbasis online di Indonesia telah banyak 

perusahaan yang masuk untuk memberikan pelayanan tersebut. Salah satu 

perusahaan transportasi yang masuk ke Indonesia adalah perusahaan transportasi 

PT. Grab Indonesia yang merupakan salah satu penyedia layanan transportasi 

secara online yang dapat diterima dan berkembang dengan baik di Negara 

Indonesia. 

Kota Malang yang menjadi salah satu kota pendidikan terbesar di provinsi 

Jawa Timur merupakan sebuah kota yang memiliki mobilitas cukup tinggi. Banyak 

nya pendatang yang masuk ke kota Malang menjadi salah satu penyebab tingginya 

mobilitas masyarakat di kota ini. Diketahui banyak anak muda yang datang ke kota 

ini untuk menempuh pendidikan terutama di perguruan tinggi, serta ada sebagian 

pendatang yang juga datang ke kota Malang dengan tujuan bekerja ataupun 

membuka usaha. Tingginya jumlah pendatang dalam setiap tahun di kota Malang 

banyak memberikan pengaruh dalam peningkatan mobilitas masyarakat di kota 

tersebut.  

Hal seperti ini memberikan dampak positif bagi peningkatan tingkat 

perekonomian masyarakat di kota Malang. Berbagai sektor usaha di kota Malang 



berkembang dengan sangat pesat atas dampak dari tingginya jumlah pendatang 

yang masuk ke kota ini setiap tahun nya. Beberapa sektor bisnis yang sukses di kota 

Malang yakni seperti bisnis di bidang kuliner, wisata, dan transportasi.  Kota 

Malang juga dikenal sebagai kota yang banyak memberikan suguhan indah dan 

cantik di berbagai tempat, hal ini menjadi salah satu daya tarik para wisatawan 

sehingga ingin berkunjung ke kota ini. Meningkatnya jumlah pendatang dengan 

berbagai tujuan pergi ke kota Malang memberikan angin segar bagi para pebisnis, 

salah satunya dalam bidang pemberian layanan jasa transportasi baik online 

ataupun offline karena kota Malang memiliki pangsa pasar yang cukup bagus untuk 

layanan tersebut. Perusahaan transportasi online juga sangat cepat berkembang di 

kota Malang. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya kebutuhan masyarakat yang 

tinggal di kota Malang, baik masyarakat lokal ataupun masyarakat pendatang. 

Pada peningkatan layanan internet juga memberikan pengaruh yang cukup 

besar dalam bidang pemberian layanan jasa transportasi berbasis online, salah satu 

perusahaan besar di bidang transportasi yang masuk di kota Malang yakni PT. Grab 

Indonesia. Transportasi berbasis online juga banyak digemari oleh masyarakat 

lantaran bersifat lebih mudah dijangkau, serta bersifat fleksibel. Transportasi online 

juga menawarkan berbagai fasilitas yang dapat memberikan kenyaman serta 

keamanan pada konsumen. Sistem mitra pada perusahaan PT. Garb Indonesia 

dengan Driver Grab juga perlu bersama-sama memberikan pelayanan terbaik agar 

bisa memenuhi kebutuhan konsumen. Motivasi kerja dalam sistem mitra di 

perusahaan GRAB dengan Driver juga perlu diperhatikan agar tercapainya sebuah 

tujuan bersama dalam membangun dan mengembangkan bisnis dengan lebih baik. 



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Grab 

Indonesia (Studi kasus Driver Grab di kota Malang)”. 

1.2. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup bahasan dalam penelitian ini dibatasi oleh variabel-variabel yang 

berkaitan dengan variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Dalam 

penelitian ini akan diamati dan diteliti sejauh mana pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja driver Grab Bike. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh fisiologis terhadap kinerja  driver Grabbike? 

b. Bagaimana pengaruh rasa aman terhadap kinerja driver Grabbike? 

c. Bagaimana pengaruh hubungan sosial terhadap kinerja driver Grabbike? 

d. Bagaimana pengaruh penghargaan terhadap kinerja driver Grabbike? 

e. Bagaimana pengaruh aktualisasi diri terhadap kinerja driver Grabbike? 

f. Bagaimana pengaruh, fisiologis, rasa aman, hubungan sosial, penghargaan 

dan aktualisasi diri secara simultan terhadap kinerja driver Grabbike?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk : 

a. Untuk mengetahui pengaruh fisiologi terhadap kinerja driver Grabbike. 

b. Untuk mengetahui pengaruh rasa aman terhadap kinerja driver Grabbike. 



c. Untuk mengetahui pengaruh hubungan sosial terhadap kinerja driver 

Grabbike. 

d. Untuk mengatahui pengaruh perhargaan terhadap kinerja driver Grabbike. 

e. Untuk mengetahui pengaruh aktualisasi diri terhadap kinerja driver 

Grabbike. 

f. Untuk mengetahui pengaruh, fisiologis, rasa aman, hubungan sosial, 

penghargaan dan aktualisasi diri secara simultan terhadap kinerja driver 

Grabbike. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari pelaksanaan kegiatan penelitian ini, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak, antara lain : 

a. Bagi pihak pelaku bisnis, penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan atau 

referensi untuk dapat mengembangkan bisnis serta peningkatan bisnisnya 

terutama pada PT Grab Indonesia. 

b. Bagi penulis, selain sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas 

akhir pendidikan, juga menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

merupakan kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh 

dibangku perkuliahan. 

c. Bagi Universitas, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

Bagi pihak lain, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan, masukan dan tambahan bagi pihak lain yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 
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